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ABSTRAK 

 

Jembatan rangka baja sering difungsikan untuk mengakomodir beban lalu lintas kereta 

api seperti melintasi sungai dan lembah. Pada jembatan kereta api rangka baja, suhu 

lingkungan dapat mempengaruhi perilaku struktur jembatan. Perubahan suhu yang 

dapat menyebabkan terjadinya tegangan dan deformasi pada rangka baja jembatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perubahan suhu terhadap 

tegangan dan deformasi yang terjadi pada jembatan kereta api rangka baja dan melihat 

perbandingan hasil uji aktual dengan hasil analisis numerik. Pada analisis numerik, 

dengan menggunakan variasi perubahan suhu sesuai dengan data pengujian aktual yang 

dilakukan dengan bantuan software STAAD.Pro V8i dan kondisi tumpuan sendi-rol 

dalam keadaan perfect. Berdasarkan hasil analisis, batang yang mengalami perubahan 

tegangan yang signifikan terjadi pada batang gelagar melintang di atas tumpuan sendi. 

Pada gelagar tersebut, menunjukan tegangan terjadi tegangan positif ke negatif akibat 

pengaruh perubahan suhu yang semakin meningkat. Tegangan yang terjadi pada suhu 

27.6oC sebesar 2.46 MPa dan menurun menjadi -1.75 MPa pada suhu 43.6oC. 

Sementara itu, tegangan yang terjadi pada gelagar melintang diatas tumpuan rol adalah 

tegangan tekan yang meningkat dengan naiknya perubahan suhu. Perpindahan yang 

terjadi pada tumpuan rol menunjukan bahwa perpindahan semakin memanjang akibat 

perubahan suhu semakin meningkat. Untuk Defleksi yang terjadi di tengah bentang 

menunjukan bahwa defleksi yang terjadi semakin kecil dengan naiknya perubahan suhu 

dengan selisih yang tidak signifikan. Pada penelitian ini, perbandingan tegangan dan 

deformasi yang terjadi pada data uji aktual dan analisis numerik memiliki selisih yang 

signifikan yang kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor irregularitas.  
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